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SARI
Pujiyono, 2010. Musik Iringan Dayakan Citra Rimba Dwi Manunggal Desa Tampir Wetan Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang, Kajian Tentang Analisa Struktur Bentuk Musiknya. Sktipsi Jurusan    Sndratasik, FBS, Universitas Negeri Semarang.

Kesenian Dayakan adalah salah satu dari sekian banyak kesenian tradisional yang banyak diminati oleh masyarakat, sebuah karya seni tradisional yang dipengaruhi oleh budaya Islam, penyajian tari yang diiringi yang  musik bende, tik-tok, kendang dan jidor yang dimainkan oleh para pemain musik dan musik ini tidak berdiri sebagai penyajian tersendiri, namun berfungsi sebagai pengiring tari. Hal ini yang mendasari peneliti untuk menghadirkan Analisis Bentuk Struktur Musik Iringan Dayakan.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah analisis bentuk music dayakan Desa Tampir Wetan Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang? Dalam penelitian ini manfaat teorotis adalah untuk mengetahui bentuk komposisi musik pengiring Dayakan Citra Rimba Dwi Manunggal dan untuk menambah perbendaharaan pengetahuan tentang music tradisional. Manfaat praktis adalah dapat memperbaiki teknik vocal dan teknik memainkan alat music pada penyajian Dayakan Citra Rimba Dwi Manunggal di Desa Tampir Wetan Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang.


Metode penelitian menggunakan pendekatan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Tampir Wetan Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang dilaksanakan mulai bulan Maret 2010 sampai dengan bulan Mei 2010. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Analisa data dilakukan dilakukan dengan menggunakan deskripsi data, reduksi data, kategotisasi, verifikasi, interpretasi dan penarikan kesimpulan.


Berdasarkan hasil penelitian dapat dipaparkan bahwa lagu yang berjudul Atur Sugeng merupakan salah  satu  lagu yang dipergunakan dalam kesenian ini. Lagu ini terdiri dua bagian, dikatakan dua bagian karena memiliki dua bagian. Bagian pertama terdiri dari delapan birama, bagian kedua terdiri dari delapan birama dan birama kedua tersebut tidak sama dengan bagian pertama, maka kode dari bentuk lagu ini adalah A B. Dalam penyajiannya lagu ini dimainkan dengan delapan kali ulangan dengan syair yang tidak sama.


Pada lagu Atur Sugeng terdapat pengulangan motif, motif yang terdapat pada hitungan ke satu pada birama ke satu sampai hitungan ke satu pada birama ke dua diulang pada hitungan ke satu pada birama ke lima sampai hitungan ke satu pada birama ke enam. Pengulangan motif ini merupakan pengulangan pembalikan atau inversion.
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